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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini adalah SDN Pangrango Kelurahan 

Larangan Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon. 

Berikut adalah denah sekolah tempat penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Denah SDN Pangrango 

Adapun pertimbangan peneliti memilih lokasi SDN Pangrango adalah 

sebagai berikut: 

a. Lokasi penelitian berdekatan dengan kediaman peneliti, sehingga 

peneliti sudah mengenal karakteristik lingkungan sekolah, tenaga 

pendidik dan siswa. Sehingga dapat mengefektifkan dan 

mengefesienkan waktu peneliti. 
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b. Terdapat lapangan bola basket walau dengan sarana yang terbatas dan 

kurang memadai. 

c. Penelitian dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler sehingga meskipun 

dilaksanakan secara itensif, tidak menganggu kegiatan pembelajaran 

sesungguhnya.  

2. Waktu Penelitian 

Lama penelitian yang diperkirakan adalah selama 4 bulan, yaitu dari 

bulan Januari 2013 sampai dengan April 2013. Penelitian tindakan kelas 

dilakukan untuk memperbaiki hasil belajar dan berorientasi ke depan, maka 

kegiatan penelitian dilakukan dalam beberapa siklus hingga permasalahan 

dapat diatasi. 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitain 

No. 
Uraian 

Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan dan 

pembekalan 

                

2 
Perencanaan 

                

3 Pelaksanaan 

siklus 1 

                

4 Pelaksanaan 

siklus 2 

                

5 Pelaksanaan 

siklus 3 

                

6 Pengolahan 

data 

                

7 Penyusunan 

laporan 

                

Sidang : Juni/ Juli 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam tindakan kelas ini adalah siswa kelas V SDN 

Pangrango Kelurahan Larangan Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon tahun 

ajaran 2011/2012 yang berjumlah 42 siswa. Yang terdiri dari 18 siswa 

perempuan dan 24 siswa laki-laki. 
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Penelitian ini sesuai dengan materi pembelajaran chest pass pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi, 

Sukmadinata (2010: 52). 

Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian tertentu. 

Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yang harus 

ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan kondisi arti apa data yang 

dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data tersebut dihimpun dan 

diolah. 

Menurut Sukmadinata (2010: 53-57) metode penelitian terdiri atas: 

a. Penelitian Deskriptif 

b. Penelitian Survai 

c. Penelitian Ekpos Fakto 

d. Penelitian Komperatif 

e. Penelitian Komparatif 

f. Penelitian Korelasional 

g. Penelitian dan Pengembangan 

h. Penelitian Tindakan 

Penelitian tindakan (action research) merupakan penelitian yang 

diarahkan pada mengadakan pemecahan masalah atau perbaikan. Guru-guru 

mengadakan pemecahan terhadap masalah-masalah yang dihadapi dalam 

kelas, kepala sekolah mengadakan perbaikan terhadap manajement di 

sekolahnya. Penelitian ini difokuskan kepada perbaikan proses maupun 

peningkatan hasil kegiatan. 

Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penilitian reflektif diri yang 

secara kolektif dilakukan peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan 

penalaran dan keadilan praktik pendidikan  dan sosial mereka, serta 

pemahaman mereka mengenai praktik ini dan terhadap siswa tempat 
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dilakukannya praktik-praktik ini (Kemmis dan Taggart dalam Sumadayo, 

2013: 1). 

Berdasarkan pendekatannya menurut Sukmadinata (2010) metode 

penelitian dibedakan menjadi dua, antara lain: 

a. Penelitian kuantitatif 

b. Penelitian kualitatif 

Penelitian merupakan penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam 

mencari fakta dan prinsip-prinsip. Langkah-langkah penelitian dimulai 

dengan mengidentifkasi masalah, menghubungkan masalah tersebut dengan 

teori-teori yang ada, mengumpulkan data, menganalisis dan 

menginterpretasi data, menarik kesimpulan, dan menggabungkan 

kesimpulan-kesimpulan tersebut ke dalam ilmu pengetahuan.  

Sehubungan dengan pernyataan di atas Woody dalam Sumadayo 

(2013: 1) menyatakan bahwa: 

     Penelitian merupakan sebuah metode untuk menemukan kebenaran 

yang juga merupakan sebuah pemikiran kritis (critcal thinking) penelitian 

meliputi pemberian definisi dan redefinisi terhadap masalah, 

memformulasikan hipotesis atau jawaban sementara, membuat 

kesimpulan dan sekurang-kurangnya mengadakan pengujian yang hati-

hati atas semua kesimpulan untuk menentukan apakah ia cocok dengan 

hipotesis. 

Selanjutnya menurut Sukmadinata (2010: 5) menyatakan bahwa 

“Penelitian dapat diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis 

data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu”. Secara ringkas penelitian merupakan suatu kegiatan 

pencarian, menghimpun data, dan manganalisa data secara sistematis dan 

logis hal-hal yang masih menjadi teka-teki untuk dipecahkan.  

Sedangkan penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang didasari 

oleh filsafat positivisme yang menekankan fenomena-fenomena objektif dan 

dikaji secara kuantitatif. Maksimalkan objektivitas desain penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur 

dan percobaan terkontrol. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, penelitian 

kualitatif bertolak dari pandangan positivisme. Penelitian kualitatif 
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berangkat dari filsafat konstruktivisme, yang memandang kenyataan itu 

berdimensi jamak, interaktif dan menuntut interpretasi berdasarkan 

pengalaman sosial. 

Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai 

atau makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna hanya 

dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistik, bahasa dan kata-kata. 

Oleh karena itu bentuk data yang digunakan bukan berbentuk bilangan, 

angka, skor atau nilai yang biasanya dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan matematika atau statistik. 

Selaras dengan kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan, serta 

objek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa. Metode pendekatan 

kualitatif pada penelitian ini dipilih karena dapat menggambarkan 

perkembangan anak secara bertahap dan jelas selama kegiatan 

pembelajaran. 

 Sebagaimana yang dikatakan Bogdan dan Taylor dalam Sumadayo 

(2013: 3) bahwa “metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati”.  

Adapun tujuan penelitian kualitatif menurut Licoln dan Guba dalam 

Sumadayo (2013: 6) adalah: 

     Peneletian kualitatif bertujuan untuk membangun ideografik dari body 

of knowledge sehingga cenderung dilakukan tidak untuk menemukan 

hukum-hukum dan tidak untuk membuat generalisasi, melainkan untuk 

membuat penjelasan mendalam atau ekstrapolasi atau objek tersebut. 

Penelitian kualitatif menunjuk dan menekankan pada proses dan 

berarti tidak diteliti secara ketat dan terukur (jika memang dapat diukur), 

dilihat dari kualitas, jumlah, itensitas atau frekuensi. Penelitian kualitatif 

menekankan sifat realita yang dibangun secara sosial, hubungan yang intim 

antara peneliti dan yang diteliti. Mereka menjawab pertanyaan dan 

menekankan bagaimana pengalaman sosial diciptakan dan diberi arti. 

Dari jeni-jenis penelitian yang terpapar di atas, metode yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian berdasarkan 
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pendekatan kualitatif dengan rancangan yang difokuskan pada situasi kelas 

atau dikenal dengan istilah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 

merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yang 

dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran 

yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan 

mencoba hal-hal baru pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil 

pembelajaran. 

Menurut Kemmis dalam Wiriaatmadja (2007: 12) menjelaskan bahwa 

penelitian tindakan kelas adalah: 

     Sebuah inkuiri reflektif yang dilakukan secara kemitraan mengenai 

situasi tertentu (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas 

dan keadilan dari: a) kegiatan praktek sosial atau pendidikan mereka, b) 

pemahaman mereka mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini, 

c) situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini. 

Adapun tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Boro dalam 

Sumadayo (2013: 22) menyatakan bahwa: 

     Tujuan utama penelitian ini adalah pengembangan keterampilan guru 

berdasarkan pada persoalan-persoalan pembelajaran yang dihadapi guru 

pada kelasnya sendiri, dan bukannya bertujuan untuk pencapaian 

pengetahuan umum dalam bidang pendidikan. 

Jadi secara ringkas penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru, bagaimana guru mengorganisasi praktek 

pembelajarannya dan belajar dari pengalaman mereka sendiri untuk 

mengembangkan keterampilan atau pendekatan baru untuk memecahkan 

masalah dengan penerapan langsung pada ruang kelas.  

2. Desain Penelitian 

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan, 

yaitu diantaranya: model Kurt Lewin, model Kemmis dan Mc. Taggart, 

model John Elliot dan model Dave Abbutt. 

 Pada penelitian ini mengacu pada model penelitian spiral yang 

dikembangkan Kemmis dan Taggart.  Prosedur penelitian yang digunakan 
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oleh model Kemmis dan Taggart yang terdiri atas empat siklus atau fase 

kegiatan, meliputi: perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan (action), 

observasi (observasion), dan refleksi (reflection). Sesudah sesuatu siklus 

selesai diimplementasikan khususnya sesudah adanya refleksi, kemudian 

diikuti dengan adanya perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentuk 

siklus tersendiri. 

 Sesuai dengan prinsip umum penelitian tindakan setiap tahap dan 

siklusnya selalu dilakukan secara partisipatoris dan kolaboratif antara 

peneliti dengan praktisi (guru dan kepala sekolah) dalam sistem sekolah. 

Desain keempat tahap atau fase dalam penelitian tindakan kelas tersebut 

digambarkan pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart 

(Sumadayo, 2013: 41) 
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Berdasarkan gambar di atas, tahapan dalam penelitian ini meliputi 

perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observe) dan refleksi 

(reflection). 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah perencanaan (planning), 

dalam hal ini setelah mengetahui masalah dalam pembelajaraan, peneliti 

merencanakan rencana tindakan dan penerapan model penelitian yang akan 

dilakukan sebagai solusi dari masalah pembelajaran tersebut. Sehingga akan 

mengetahui kerangka atau gambaran apa saja yang akan dilakukan. 

Kegiatan ini dilakukan secara kolaborasi antara pihak yang melakukan 

tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. 

Tahap kedua dalam penelitian ini adalah tindakan (action) yang 

merupakan implementasi isi rancangan. Tentunya dalam hal ini peneliti 

akan menerapakan apa yang telah direncanakan sehingga dapat melakukan 

tindakan sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang 

diinginkan. 

Tahap ketiga dalam penilitian adalah pengamatan (observe), peneliti 

mengamati pada saat proses diterapkannya tindakan yaitu pada saat 

penerapan modifikasi permainan bola jaring. Observasi ini dilakukan untuk 

mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan dan sebagai 

bekal untuk perbaikan dalam siklus selanjutnya. 

Tahap keempat dalam penelitian ini adalah refleksi (reflection), yaitu 

kegiatan menganalisis kembali terhadap semua yang telah dilakukan dan 

hasil serta informasi yang diperoleh. Maksud dalam tahap ini untuk 

mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan kemudian 

dievaluasi sebagai perbaikan dan penyempurnaan tindakan.  

Semua tahapan tersebut merupakan satu siklus atau satu putaran 

berkelanjutan, artinya apabila telah melakukan tahapan keempat (refleksi) 

maka akan keembali lagi pada tahapan pertama (perencanaan) dan 

seterusnya. 
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D. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur pada penelitian ini yaitu berbentuk siklus yang akan 

dilaksanakan dalam tiga siklus yang satu siklusnya terdiri dari empat 

tahapan. Sesuai dengan apa yang dipaparkan Sukardi (2003: 212) ”secara 

umum empat langkah penting dalam penelitian tindakan yaitu 

pengembangan perencanaan (plan), tindakan (action), pengamatan 

(observe) dan perenungan (reflection) atau disingkat PAOR yang dilakukan 

secara intensif dan sistematis.” 

 Berdasarkan kajian diatas berikut ini adalah prosedur penelitian 

tindakan kelas yang akan dilakukan oleh peneliti: 

a. Tahapan Perencanaan Tindakan 

Dalam tahapan ini merupakan serangkaian tindakan terencana untuk 

meningkatkan apa yang telah terjadi. Dalam penelitian tindakan kelas, 

rencana tindakan harus berorientasi ke depan. Dalam hal ini yang dilakukan 

yaitu dengan cara penerapan model modifikasi permainan bola jaring untuk 

meningkatkan teknik dasar chest pass. Adapun langkah-langkah dalam 

perencaannya yaitu sebagai berikut : 

1. Mencari sekolah dasar untuk dijadikan sebagai tempat penelitian. 

2. Meminta izin kepada kepala sekolah dan kesediaan guru kelas IV 

untuk menjadi observer serta rekan-rekan guru sebagai mitra peneliti. 

3. Mengkaji standar kompentensi, kompetensi dasar, indikator serta 

tujuan pembelajaran dalam kurikulum pendidikan jasmani. 

4. Membuat perencanaan pembelajaran dengan menerapkan modifikasi 

permainan bola jaring. 

5. Membuat lembar observasi yang bertujuan mengamati kinerja guru 

dan aktivitas siswa. 

6. Membuat alat evaluasi yang sesuai untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan pemahaman siswa dan dampak penerapan modifikasi 

permainan bola jaring terhadap pembelajaran bola basket khususnya 

teknik dasar chest pass. 
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b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan 

Pada langkah kedua yang perlu diperhatikan adalah langkah tindakan 

yang terkontrol secara seksama. Tindakan dalam penelitian harus hati-hati 

dan merupakan kegiatan praktis yang terencana. Pada tahapan ini peneliti 

menerapkan atau mengimplementasikan rancangan perencanaan yang telah 

direncanakan (RPP), yaitu melaksanakan pembelajaran chest pass bola 

basket dengan modifikasi permainan bola jaring pada kelas V SDN 

Pangrango yang dikemudian di ikuti dengan kegiatan observasi dan refleksi. 

Dalam penelitian ini dilakukan tiga siklus apabila siklus sebelumnya 

dirasakan belum berhasil. 

c. Tahapan Observasi 

Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, 

yaitu selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan saat hasil akhir kerja 

siswa. Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang kinerja guru 

atau aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi  

dilakukan dengan mengisi lembar observasi untuk menjadi perbandingan 

dari satu siklus yang dilakukan terhadap siklus selanjutnya. 

d. Tahapan Analisis dan Refleksi 

Analisis dan refleksi dilakukan untuk mengetahui segala hal yang 

terjadi dan diperoleh dalam proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan 

dengan cara: 

1. Mengecek data yang diperoleh selama melakukan penelitian. 

2. Mendiskusikan hasil yang diperoleh dari hasil pengamatan dengan pihak-

pihak yang terkait dalam pelaksanaan. 

3. Menyusun rencana kembali yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya 

untuk mengetahui hal-hal yang perlu diperbaiki dalam siklus yang akan 

dilakukan selanjutnya. 
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E. Instrument Penelitian 

Instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 

macam, yaitu: pedoman wawancara, lembar observasi, hasil tes dan 

dokumentasi. 

a. Pedoman Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Nasution dalam 

Sudaryono dkk (2013: 35) menyatakan bahwa “wawancara adalah suatu 

bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan 

memperoleh informasi”. 

Selanjutnya menurut Cresswell dalam Sudaryono dkk (2013: 35) 

menyatakan bahwa 

      Pedoman wawancara berisi tentang uraian penelitian yang 

biasanya dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses 

wawancara dapat berjalan dengan baik. Isi pertanyaan atau pernyataan 

bisa mencakup fakta, data, penbgetahuan, konsep, pendapat, persepsi 

atau evaluasi responden berkenaan dengan fokus masalah atau 

variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian. 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan memberikan 

sejumlah pertanyaan terhadap guru mata pelajaran pendidikan jasmani dan 

siswa sebagai peserta didik yang dapat menggambarkan kondisi kegiatan 

pembelajaran di SDN Pangrango khususnya pada pembelajaran chest pass.  

b. Format Observasi 

Sudaryono dkk (2013: 38) menyatakan bahwa: 

      Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila 

objek penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia, dan fenomena 

alam (kejadian-kejaddian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan 

penggunaan responden kecil.  

Secara ringkas observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

tindakan yang merupakan penafsiran dari teori dengan cara mengamati 

tentang perencanaan guru, kinerja guru, aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dan hasil belajar siswa sehingga mengetahui hal-
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hal yang harus diperbaiki, dipertahankan, atau ditingkatkan pada siklus 

selanjutnya.  

c. Tes  

Menurut Sudaryono dkk (2013: 40) tes sebagai instrument pengumpul 

data adalah “serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. 

Pemberian tes dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa jauh peningkatan siswa dalam melakukan teknik dasar chestpass 

setelah penerapan permainan bola jaring yang dimodifikasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Tes yang diberikan pada penelitian ini berupa tes praktek 

gerak dasar chest.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 

gambaran dan data dari suasana pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung di kelas V SDN Pangrango dalam upaya meningkatkan teknik 

dasar chestpass melalui permainan bola jaring yang dimodifikasi. 

Sebagaimana yang dinyatakan Sudaryono dkk (2013: 41) bahwa:  

      Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitia, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang 

relevan penelitian. 

Selanjutnya menurut Sudaryono (2013: 41) menyatakan bahwa “hasil 

penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau 

karya tulis akademik dan seni yang telah ada”. Pada penelitian ini 

dokumentasi yang akan digunakan berupa foto-foto aktivitas siswa dari 

setiap siklus.  
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, catatan 

lapangan, tes dan dokumentasi yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 

Pangrango dikumpulkan serta dirangkum. Data tersebut di bagi menjadi dua 

bagian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif didapatkan 

hasil dari wawancara, observasi dan catatan lapangan. Data kuantitatif 

didapatkan dari hasil tes. 

 Teknik pengolahan data kualitatif yaitu dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif berupa uraian/ pembahasan. Karena dalam metode 

penelitian kelas peneliti akan mengamati proses sebelum, pada saat proses 

dan setelah tindakan dilaksanakan. 

 Teknik pengolahan data kuantitatif yaitu hasil belajar. Dilakukan 

dengan  pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan anak dalam melakukan teknik dasar chest pass bola basket 

setelah tindakan dilaksanakan. 

2. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara secara 

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil tes, observasi, wawancara dan 

catatan lapangan. Bogdan dalam Sugiyono (2005: 89) menyatakan bahwa 

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat dinformasikan 

kepada orang lain”. Proses analisis data dilakukan secara bertahap yaitu : 

a) Ketegorisasi dan kodifikasi. Pada tahap ini data yang diperoleh akan 

diseleksi dan di himpun sesuai karakteristiknya. 

b) Reduksi data. Pada tahap ini peneliti mengelompokkan data, 

merangkum dan memilah serta memilih data yang penting bagi 

penelitiannya 

c) Klasifikasi data, untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau 

bagian tertentu data yang diperoleh. 
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3. Validasi Data 

Strategi yang bisa digunakan dalam meningkatkan validitas menurut 

Hopskin dalam Wiriaatmadja (2007: 168) meliputi empat langkah, yaitu: 

1. Member Check 

2. Triangulasi 

3. Audit Trail  

4. Expert Opinion 

Setiap langkah tersebut bisa dijadikan dasar informasi, pemeriksaan 

dan komunikasi agar diperoleh dan dilihat serta ditentukan mengenai 

kemajuan atau peningkatan sesuai dengan tujuan penelitian. Penjelasan dari 

empat langkah tersebut sebagai berikut : 

1. Member Check, yaitu setiap anggota kelompok action research saling 

mengecek, menilai, dan memutuskan validitas suatu instrument dengan 

cara mengkomfirmasikan dengan guru dan siswa melalui diskusi pada 

akhir tindakan. Pada tahapan ini setelah peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan cara mengkonfrimasikan terhadap subjek 

penelitian maupun sumber yang berkompeten, peneliti melakukan 

diskusi dengan balikan dengan kepala sekolah yang bertujuan untuk 

memperoleh keabsahan data terhadap kebenaran data tersebut, maka 

kegiatan yang dilakukan adalah mengecek: 

a. Perencanaan pembelajaran 

b. Kinerja guru dalam pembalajaran 

c. Aktivitas siswa 

d. Hasil belajar siswa 

2. Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran data dari berbagai sumber 

yang diperoleh peneliti untuk meningkatkan kualitas penelitian. 

Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan serta 

mendiskusikan hasil yang dilaksanakan bersama dengan teman sejawat. 

Hal tersebut dilakukan sebagai keperluan pengecekan derajat 

kepercayaan terhadap validasi data yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung. 
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Maka peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Memvalidasi data perencanaan pada setiap siklus dalam 

pembelajaran chest pass melalui modifikasi permainan bola 

jaring. 

b. Memvalidasi data kinerja guru pada setiap siklus dalam 

pembelajaran chest pass melalui modifikasi permainan bola 

jaring. 

c. Memvalidasi data aktivitas siswa pada setiap siklus dalam 

pembelajaran chest pass melalui modifikasi permainan bola 

jaring. 

d. Memvalidasi data hasil belajar siswa pada setiap siklus dalam 

pembelajaran chest pass melalui modifikasi permainan bola 

jaring.  

e. Diskusi dengan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

di SDN Pangrango. 

3. Audit Trail, yaitu mengecek kebenaran dari prosedur dan metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data dengan cara mendiskusikannya 

dengan pembimbing. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan validasi 

yang tinggi. Tahap awal yang dilakukan adalah dengan mengungkapkan 

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan rekan-rekan guru. 

Kegiatan tersebut dilakukan dengan keterbukaan dan memaparkan 

keadaan yang sejujurnya, dimulai tentang: 

a. Data awal chest pass. 

b. Data hasil observasi nilai perencanaan pada setiap siklus dalam 

pembelajaran chest pass melalui modifikasi permainan bola 

jaring. 

c. Data hasil observasi kinerja guru pada setiap siklus dalam 

pembelajaran chest pass melalui modifikasi permainan bola 

jaring. 
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d. Data hasil observasi aktivitas siswa pada setiap siklus dalam 

pembelajaran chest pass melalui modifikasi permainan bola 

jaring. 

e. Data hasil observasi nilai akhir belajar siswa pada setiap siklus 

dalam pembelajaran chest pass melalui modifikasi permainan 

bola jaring. 

f. Membandingkan dan mendiskusikan serta menganalisis data . 

 

4.  Expert Opinion, yaitu mengkonsultasikan hasil temuan peneliti 

terhadap para ahli (dosen pebimbing), hal ini bertujuan untuk mengecek 

kesahihan temuan peneliti dan memperoleh arahan dan masukan 

sehingga validitas temuan peneliti dapat di pertanggungjawabkan. 

Kegiatan ini diawali dengan pertemuan antara peneliti dan pembimbing. 

Dalam hal ini yang dijadikan pembimbing penelitian ini adalah: 

a. Dr. Herman Subarjah, M.Si (sebagai pembimbing I) 

b. Dewi Susilawati, M.Pd ( sebagai pembimbing II) 

Hal tersebut dilakukan selama pelaksanaan pengajuan dan pembuatan 

proposal penelitian, bimbingan penyusunan skripsi, pembahasan 

masalah yang ada dalam pembelajaran, judul penelitian, masalah dalam 

penelitian dan pemecahan masalah dalam penelitian. 


